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ABSTRAK

     Dismenorhea adalah sakit menstruasi sampai dapat mengganggu aktifitas sehari-hari. Nyeri yang dirasakan bersifat cramping di bagian bawah perut, punggung bawah bahkan sampai paha. Secara efektif motivasi memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan  merupakan faktor penting dalam mendukung perilaku periksa ke pelayanan kesehatan. Motivasi memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan dapat ditimbulkan dari pengetahuan tentang dismenorhea. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan.

     Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian korelasi yang bersifat analitik cross sectional yaitu suatu penelitian dimana variabel-variabel yang termasuk faktor resiko dan efek diobservasi sekaligus pada waktu yang sama. Sedangkan analisa data yang digunakan adalah analisa korelasi bivariate dengan taraf signifikan 5% dengan menggunakan rumus Spearman Corelation.

     Dari penelitian ini didapatkan sebagian besar responden berpengetahuan cukup 59,46% dan 67,57% memiliki motivasi yang sedang untuk periksa ke pelayanan kesehatan. Dengan perhitungan Spearman menggunakan bantuan nilai Z, didapatkan angka Z hitung 2,94 dan  Z tabel 1,96 dengan taraf signifikan 5% sehingga Z hitung > Z tabel yang berarti H0 ditolak.

     Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Setiap bulan secara periodik seorang wanita normal akan mengalami peristiwa reproduksi, yaitu menstruasi. Peristiwa itu begitu wajar dan alami sehingga dapat dipastikan bahwa semua wanita yang normal pasti akan mengalami proses itu. Walaupun begitu, pada kenyataannya banyak wanita yang mengalami masalah menstruasi, diantaranya adalah nyeri haid. Nyeri haid adalah nyeri yang bersifat cramping (dipuntir – puntir) di bagian bawah perut, punggung bawah bahkan sampai paha. Nyeri ini timbul bersamaan dengan haid, sebelum haid atau bisa juga segera setelah haid. (Widjajanto, 2005)

Beberapa tahun yang lalu, nyeri haid hanya dianggap sebagai penyakit psikosomatis. Dahulu, wanita yang menderita nyeri haid hanya bisa menyembunyikan rasa sakitnya tanpa mengetahui apa yang harus dilakukannya dan kemana ia harus mengadu. Bahkan orang menganggap bahwa wanita yang menderita nyeri haid hanyalah wanita yang mencari perhatian atau kurang diperhatikan. Tetapi sekarang dokter mengetahui bahwa dismenorhea merupakan kondisi medis yang nyata. Banyak metode yang telah dikembangkan oleh ahli dibidangnya yang bertujuan mengatasi nyeri haid. (Syamsul, A, 2005)

Di Amerika Serikat, nyeri haid didapatkan pada 30-50% wanita dalam usia reproduksi, serta pada 60-70% wanita dewasa yang tidak menikah dan berusia antara 30-40 tahun. Penelitian di Swedia menjumpai 30% wanita pekerja industri menurun penghasilannya karena rasa nyeri haid. Penelitian di Indonesia mengatakan 35% wanita subur mengalami nyeri haid, dan 10-15% membuktikan keluhan haid menurunkan kinerja produktif. (Harun, R, 2002)

Dismenorhea merupakan keluhan yang paling sering ditemukan oleh ahli ginekologi, pemeriksaannya harus dilakukan secara sistematis. Riwayat medis dan pemeriksaan fisik yang menyeluruh merupakan cara diagnostik yang berhubungan dengan asal dismenorhea ( A. Friedman, Emanuel, 1998 : 48). Diagnostik tidak boleh berhenti pada jenis kelainan adanya penyakit atau kelainan yang menjadi dasar atau penyebabnya harus dicari, didiagnosis kemudian  diterapi dengan sesuai. (www.kompas.co.id)

Tidak ada angka yang pasti mengenai jumlah penderita nyeri haid di Indonesia, namun di Surabaya didapatkan 1,07% hingga 1,31% dari jumlah penderita datang ke bagian kebidanan (Harun, R, 2002). Pelayanan kesehatan remaja yang tercatat di Dinkes Jawa Timur adalah sebesar 38,25% sedangkan target pelayanan kesehatan remaja di Kediri sebesar 50%, namun yang berhasil dicakup sebesar 26,11%. 
Masih banyak perempuan yang menganggap nyeri haid sebagai hal yang biasa, mereka beranggapan 1-2 hari sakitnya akan hilang. Nyeri haid hebat bisa menjadi tanda gejala suatu penyakit misalnya Endometriosis yang bisa mengakibatkan sulitnya punya keturunan. Menurut Andon Hestiantoro, upaya preventif perlu dilakukan untuk mengurangi kelanjutan dari penyakit. Begitu mengalami nyeri haid yang perlu diatasi dengan minum obat, sebaiknya segera memeriksakan diri, memang bisa merupakan nyeri haid primer atau normal, tetapi tidak ada salahnya periksa bahkan jika masih gadis atau belum menikah. (Andon, 2007)

Berdasarkan wawancara kepada 10 mahasiswa Prodi Kebidanan Kediri sebanyak 9 orang yang mengalami nyeri haid dan hanya satu mahasiswa yang telah periksa. Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan.

Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea

2. Mengidentifikasi motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan 

3. Menganalisa hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan. 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian korelasi yang bersifat  analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilaksanakan di Prodi Kebidanan Kediri pada bulan Juli 2008. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Kebidanan Kediri tingkat I, II, dan III yang mengalami dismenorhea sebanyak 149.  dengan sampel sebesar 111. Teknik sampling yang digunakan adalah startified random sampling. Data diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner langsung kepada responden yang berisi instrumen tentang pengetahuan dan motivasi memeriksakan diri.  Uji statistik yang digunakan adalah uji korelasi spearman.  
Tabel 1. Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi operasional 
	Parameter
	Skala
	Alat ukur
	Skor

	1.
	Independent Pengetahuan remaja putri tentang Dismenorhea 
	Pengetahuan  remaja untuk mengetahui segala sesuatu tentang dismenorhea  
	Kemampuan remaja putri untuk menjawab pertanyaan tentang : 

· pengertian dismenorhea 

· penyebab dismenorhea 

· tanda-tanda gejala dismenorhea 

· cara menghadapi dismenorhea 

· penyakit-penyakit yang menyebabkan terjadinya dismenorhea

· dampak dismenorhea apabila tidak terdeteksi sedini mungkin  
	Ordinal
	Angket
	Pernyataan positif jawaban ya skor (1), jawaban tidak skor (0), bila pernyataan negatif jawaban ya skor (0), jawaban tidak skor (1)

Pengetahuan baik = 76 - 100%.

Pengetahuan cukup =  56 – 75%

Pengetahuan kurang <56%

	2. 
	Dependent Motivasi untuk periksa kepelayanan kesehatan 
	Alasan atau daya dorong dalam diri remaja putrid untuk periksa ke pelayanan kesehatan  
	Jawaban remaja putri tentang alasan periksa ke pelayanan kesehatan 
	Ordinal
	Angket
	Bila pernyataan positif : 

· SS   = 5

· S     = 4 

· N     = 3 

· TS   = 2 

· STS = 1 

Bila pernyataan negatif : 

· SS   = 1

· S     = 2

· N     = 3 

· TS   = 4 

· STS = 5 

Motivasi tinggi nilai 22-30

Motivasi sedang nilai 14-21

Motivasi rendah nilai 6-13


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ditunjuk dalam diagram di bawah ini :
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Gambar 1 Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenorhea
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Gambar 2 Motivasi Remaja Putri Untuk Periksa ke Pelayanan Kesehatan

Uji statistik korelasi Spearman memberikan hasil berhitungan 
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  = 0,28. 
Karena jumlah responden lebih dari 30 maka digunakan rumus Z untuk memperoleh nilai Z hitung ,dari perhitungan dengan pendekatan Z diperoleh nilai 2,94. Pada α 0,05 nilai Z
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 adalah 1,96.  Dari hasil perhitungan tersebut tampak bahwa Z hitung > Z
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, maka kesimpulannya ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea dengan motivasi periksa ke pelayanan kesehatan.

PEMBAHASAN

 Pengetahuan Remaja Putri tentang Dismenorhea 

     Dari hasil penelitian terhadap 111 mahasiswi di Program Studi Kebidanan Kediri, mayoritas mahasiswi memiliki pengetahuan yang cukup dengan prosentase 59,46%, dan sisanya memiliki pengetahuan baik dan kurang yaitu sebesar 33,33% dan 7,21%. 

     Mahasiswi memiliki pengetahuan yang baik dan cukup tentang dismenorhea dikarenakan telah mendapatkan banyak informasi dari berbagai sumber, salah satunya penjelasan dari dosen meliputi definisi, etiologi, tanda gejala, dan dampak yang diakibatkannya beserta pencegahan dan pengobatannya sehingga informasi tersebut tepat dan akurat. Informasi inilah yang kemudian membuat mahasiswi tahu atau memiliki pengetahuan tentang dismenorhea. Selain itu pengetahuan juga bisa didapat dari berbagai sumber seperti buku, majalah dan internet.

     Dapat ditemukan dengan mudah buku-buku kebidanan yang telah menjelaskan tentang dismenorhea secara rinci sehingga bagi mahasiswi yang rajin membaca buku, maka pengetahuan tentang dismenorhea akan bertambah. Begitu pula dengan majalah, ada beberapa majalah yang sering kali menyediakan informasi mengenai dismenorhea yang dilengkapi dengan tips-tips pencegahan dan pengobatannya. Sering pula disajikan konsultasi-konsultasi atau tanya jawab tentang dismenorhea.

     Internet sebagai alat komunikasi yang paling berkembang, banyak menyediakan informasi yang dibutuhkan dan saat ini sudah bisa diakses kapan saja dan dimana saja juga ikut berperan dalam memberikan pengetahuan. Situs-situs kesehatan bisa ditemukan dengan mudah, sehingga informasi tentang dismenorhea dapat dicari. Hasil-hasil penelitian tentang dismenorhea juga sering ditemukan, prevalensi terkini tentang dismenorhea dan hal-hal lain yang berkaitan dengan dismenorhea bisa didapatkan dengan cepat dan akurat. Mahasiswi kebidanan Kediri sebagian besar adalah mahasiswi aktif sehingga buku-buku, majalah, dan internet bukan hal yang baru lagi. Mahasiswi yang memiliki pengetahuan yang cukup bahkan baik berarti lebih memahami dan mengerti tentang dismenorhea.

     Pengetahuan  merupakan hasil kegiatan ingin tahu manusia tentang apa saja melalui cara-cara dan dengan alat-alat tertentu. (Suhartono, 2004 : 77). Mahasiswa sering membaca buku, majalah, membuka internet, mendapat penjelasan dari dosen sehingga berbagai cara inilah bisa memperoleh pengetahuan.                                           

     Masih adanya mahasiswi yang memiliki pengetahuan kurang bisa disebabkan mahasiswa belum memperoleh mata kuliah tentang dismenorhea yaitu tingkat I jadi bagi yang tidak rajin membaca buku akan kurang mengerti dismenorhea. Bagi mahasiswa tingkat II mata kuliah tentang dismenorhea masih baru saja diperoleh sehingga bagi yang kurang mengerti, memahami serta memiliki ketertarikan akan memiliki pengetahuan kurang. Tidak semua mahasiswi mampu menangkap semua informasi tentang dismenorhea. Setiap mahasisiwi memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Ada yang dengan mudah menerima informasi yang didapat dan juga ada yang mengalami kesulitan dalam menerima informasi. Kadang ada pula mahasiswi yang tidak begitu memperhatikan materi atau informasi yang didapat. Kesulitan mengingat kadang kala juga menjadi faktor penyebab pengetahuan mahasiswi hanya sampai batas kurang. Ada beberapa kemungkinan mengapa mahasisiwi mengalami kesulitan mengingat, misalnya karena mahasiswi enggan belajar dan juga bisa disebabkan oleh kemampuan yang rendah dalam mengingat sesuatu. 

     Penalaran yang dimiliki mahasiswi dapat digunakan sebagai alat memproses pengetahuan yang didapat untuk mendapatkan keluaran memahami atau tidak memahami namun sebagian mahasiswi tidak mau atau tidak mampu menggunakan penalarannya, sehingga pengetahuan yang mereka dapat tidak bisa optimal hanya sebatas tahu saja.

Motivasi Remaja Putri Periksa ke Pelayanan Kesehatan 

     Berdasarkan data yang diperoleh dari 111 mahasiswi yang dijadikan responden, didapat 31,53% memiliki motivasi yang tinggi, 67,57% memiliki motivasi sedang dan sisanya sebesar 0,9% memiliki motivasi rendah.

    Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam diri manusia. (Heri, P, 1998 : 59). Mahasiswa yang sudah tidak bisa mengatasi dismenorhea yang dialami akan memiliki kebutuhan untuk mencari bantuan dari orang lain sehingga muncullah motivasi untuk memeriksakan diri sehingga bila ada kelainan bisa ditangani dengan tepat.

     Pengetahuan seseorang merupakan salah satu faktor yang menimbulkan dorongan atau motivasi. Mahasiswi Program Studi Kebidanan Kediri adalah remaja dengan latar belakang pendidikan di bidang kesehatan, jadi secara langsung maupun tidak langsung memiliki pengetahuan yang cukup bahkan baik tentang dismenorhea baik penyebab, akibat serta penanganannya. Dengan bekal tersebut mahasiswi Program Studi Kebidanan Kediri akan lebih memiliki kesadaran atau motivasi untuk periksa bila mengalami dismenorhea.

     Namun sebagian besar mahasiswi memiliki motivasi sedang hal ini disebabkan pengetahuan yang dimiliki sebagian besar tergolong cukup. Menurut Mechanic selain dipengaruhi pengetahuan ada beberapa faktor lain yang menyebabkan orang untuk mencari upaya pengobatan antara lain dikenalinya gejala-gejala; banyaknya gejala yang dianggap serius dan diperkirakan menimbulkan bahaya; dampak gejala itu; frekwensi dari gejala yang tampak; nilai ambang seseoarang; perbedaan interpretasi terhadap gejala; adanya kebutuhan untuk bertindak; informasi atau pengetahuan; tersedianya sarana kesehatan, biaya dan kemampuan untuk mengatasi jarak sosial (rasa malu, takut) (Solita, S, 2004 : 35). Faktor-faktor tersebut diatas berpengaruh besar terahadap motivasi mahasiswa. Selain dipengaruhi pengetahuan motivasi sedang yang dimiliki oleh sebagian besar mahasiswa bisa disebabkan dismenorhea yang dialami masih bisa diatasi sendiri, misalnya dengan minum obat analgesik, istirahat cukup dan olahraga teratur, mengkonsumsi makanan sehat dan banyak minum air putih padahal dismenorhea merupakan suatu gejala dan penanganannya harus melalui pemeriksaan secara sistematis. 
Hubungan Pengetahuan Remaja Putri tentang Dismenorhea dengan Motivasi untuk Periksa ke Pelayanan Kesehatan 

  Dari hasil analisis data yang dilakukan didapatkan hasil bahwa Z hitung > Z
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yang berarti ada hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea dengan motivasi untuk periksa ke pelayanan kesehatan. Hal ini berarti hipotesa yang diajukan dapat diterima.Uraian di atas telah menjelaskan bahwa salah satu faktor pendorong motivasi mahasiswi untuk periksa ke pelayanan kesehatan adalah pengetahuan tentang dismenorhea. Pengetahuan membuat para mahasiswi memiliki kesadaran atau motivasi untuk melakukan sesuatu sesuai kebutuhan.

     Motivasi merupakan suatu tenaga dinamis manusia dan munculnya memerlukan rangsangan baik dari dalam individu itu sendiri ataupun dari luar (Heri, P, 1998 : 59). Rangsangan itu bisa berupa pengetahuan. Mahasiswi yang memiliki pengetahuan baik tentang dismenorhea akan diikuti pula oleh motivasi yang tinggi untuk memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan. Dari pengetahuan itulah dapat diperoleh banyak informasi bahwa dismenorhea itu merupakan suatu gejala dan juga bisa mempengaruhi kesehatan reproduksi sehingga penanganannya harus tepat melalui pemeriksaan yang sistematis, maka bila ada kelainan bisa diketahui sejak dini dan bisa segera diatasi. Sebagian besar mahasiswi Program Studi Kebidanan Kediri berpengetahuan cukup sehingga sebagian besar motivasi yang mereka miliki sedang pula.

     Menurut Nancy Stevenson (2001) “Motivasi adalah semua hal verbal, fisik atau psikologis yang membuat seseorang melakukan sesuatu sebagai respon”. (Sunaryo, 2004 : 143) Respon ini bisa terjadi karena pengetahuan yang dimiliki, pengetahuan ini bisa diperoleh dari berbagai buku, majalah, internet maupun penjelasan dari dosen. Dari pengetahuan yang baik, mahasiswi akan memiliki kesadaran tentang pentingnya memeriksakan diri dan sebaliknya bagi yang berpengetahuan kurang akan membuat mahasiswi memiliki konsep yang salah tentang dismenorhea sehingga motivasi yang dimiliki juga kurang. 

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea didapatkan hasil 59, 46% berpengetahuan cukup. Motivasi remaja putri untuk periksa ke pelayanan kesehatan  didapatkan hasil 67,57% memiliki motivasi sedang. Terdapat hubungan antara pengetahuan remaja putri tentang dismenorhea  dengan motivasi periksa ke pelayanan kesehatan
Saran

Hendaknya mahasiswi lebih meningkatkan pengetahuannya sehingga lebih mengerti dan memahami tentang dismenorhea dengan jalan sering membaca buku, majalah, membuka internet dengan demikian motivasinya untuk memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan akan meningkat dan derajat kesehatannya juga akan meningkat pula.
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